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Musik hip-dut merupakan hasil perpaduan antara musik dangdut sebagai budaya lokal
Indonesia dan musik hip-hop sebagai budaya global. Perpaduan ini menunjukkan adanya proses
akulturasi budaya yang berkembang di kalangan Generasi Z melalui media sosial TikTok.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses akulturasi musik hip-dut sebagai
budaya populer pada Generasi Z melalui TikTok. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi digital,
wawancara mendalam terhadap lima informan Generasi Z, serta dokumentasi pendukung.
Dasar teori penelitian ini menggunakan teori akulturasi budaya Koentjaraningrat yang
menyatakan bahwa akulturasi sebagai proses sosial bercampurnya dua kebudayaan yang
berbeda secara bertahap, serta teori budaya populer John Storey untuk menjelaskan hasil
akulturasi menjadi sebuah budaya yang dikonsumsi oleh banyak orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa akulturasi musik hip-dut berlangsung melalui proses pengenalan,
penerimaan, konsumsi penggunaan, dan penyebaran. Generasi Z mengenal hip-dut melalui
paparan konten di TikTok, kemudian menerima perpaduan unsur hip-hop dan dangdut secara
selektif tanpa menghilangkan identitas budaya lokal. Proses ini berlanjut pada tahap
penggunaan dan penyebaran musik hip-dut melalui berbagai konten di TikTok sehingga
berkembang sebagai budaya populer di kalangan Generasi Z.

Akulturasi Budaya, Budaya Populer, Hip-Dut, Generasi Z, TikTok.

Hip-dut music is a cultural fusion between dangdut as Indonesia’s local culture and hip-hop
as a global culture. This fusion reflects a process of cultural acculturation that has developed
among Generation Z through the social media platform TikTok. This study aims to examine
how the acculturation of hip-dut music emerges as a_form of popular culture among Generation
Z on TikTok. This research uses a qualitative method with a phenomenological approach. Data
were collected through digital observation, in-depth interviews with five Generation Z
informants, and supporting documentation. The study is based on Koentjaraningrat’s cultural
acculturation theory, which explains the merging of different cultures, and John Storey’s
popular culture theory, which describes how cultural products become widely consumed by
society. The findings show that the acculturation of hip-dut music occurs through stages of
introduction, acceptance, use, and dissemination. Generation Z becomes familiar with hip-dut
through repeated exposure to TikTok content and selectively accepts the combination of hip-
hop and dangdut without losing local cultural identity. Through its use and spread in various
TikTok contents, hip-dut music develops as a form of popular culture among Generation Z.

Cultural Acculturation, Generation Z, Hip-Dut, Popular Culture, TikTok.
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I PENDAHULUAN

Perkembangan musik Indonesia tidak lepas dari proses akulturasi budaya yang memungkinkan unsur-
unsur musik asing dipadukan dengan tradisi lokal tanpa menghilangkan karakter asli keduanya. Salah satu
contoh nyata dari akulturasi dalam musik yaitu perpaduan antara hip-hop dan dangdut yang kemudian
melahirkan genre baru bernama “hip-dut”. Genre hip-hop muncul pada tahun 1970-an di Bronx, New York
(Mofun, 2024). Sementara istilah “dangdut” berasal dari bunyi khas alat musik tabla yang diadaptasi dari India
(Pangeran dkk., 2025). Dangdut merupakan bentuk musik populer Indonesia yang tumbuh dari tradisi Orkes
Melayu pada 1960-an (Ramadhan & Wulandari, 2023).

Perjumpaan antara dangdut dan hip-hop kemudian melahirkan genre baru yang disebut hip-dut atau hip-
hop dangdut. Perpaduan ini muncul di indonesia pada pertengahan tahun 2010-an, melalui kemunculan grup
NDX A.K.A yang menghadirkan campuran hip-hop, campursari, dan dangdut koplo dengan lirik yang dekat
dengan keseharian anak muda. Lagu Sayang menjadi titik awal meningkatnya perhatian terhadap musik
campuran ini, diikuti oleh hadirnya musisi lain seperti Ndarboy Genk dan Denny Caknan yang membuat genre
ini semakin dikenal lintas generasi (Ginting, 2025).

Perkembangan hip-dut memasuki fase baru ketika populernya lagu “Garam & Madu (Sakit Dadaku)”
karya Tenxii, Naykilla, dan Jemsii yang banyak dianggap sebagai pelopor berkembangnya genre ini di
Indonesia. Dirilis pada 20 Desember 2024, lagu tersebut melejit pada akhir 2024 hingga sepanjang 2025,
terutama di kalangan Generasi Z. Perpaduan hip-hop dengan nuansa dangdut yang khas membuatnya
digunakan lebih dari 641 ribu kali di TikTok (Nugraha, 2025).

Selain “Garam & Madu”, beberapa lagu hip-dut lain juga mulai dikenal luas. Unsur lokal dan global
yang berpadu membuat genre ini mudah diterima di media sosial TikTok. Beberapa lagu hip-dut kini masuk
playlist favorit, seperti “Kasih Aba-Aba” karya Tenxi & Jemsii, serta “Calon Mantu Idaman” karya
Rombongan Bodonk Koplo ft. Ncum. Lagu-lagu tersebut sering digunakan sebagai latar video pendek di media
sosial (Qaniah, 2025).

Menurut Dimock dari Pew Research Center, Generasi Z adalah mereka yang lahir antara tahun 1997
hingga 2012, di mana fase ini menunjukkan kemajuan sosioekonomi yang lebih stabil serta perkembangan
teknologi informasi yang begitu cepat (Kamil & Laksmi, 2023). Generasi Z adalah remaja Indonesia yang
tumbuh di era modern, dengan perilaku, gaya hidup, dan budaya yang terbentuk dari kemajuan teknologi
informasi (Nugroho dkk, 2025). Gen Z menghabiskan sebagian besar waktunya di media sosial khususnya
TikTok, tempat mereka mengekspresikan diri, mengikuti tren, mencari informasi, hingga menemukan musik
baru. TikTok bahkan dianggap sebagai sarana utama bagi Gen Z dalam memperkenalkan dan mengonsumsi
musik, termasuk hip-hop yang memiliki kedekatan tematis dengan gaya hidup mereka (Putra, 2024).

Generasi Z menjadi kelompok yang paling aktif dalam mempopulerkan hip-dut. Hal ini dibuktikan
dengan tingginya keterlibatan Gen Z dalam memviralkan hip-dut melalui tarian pendek hingga unggahan cover
di media sosial khususnya TikTok (Solihannoer, 2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka tidak hanya
berperan sebagai konsumen budaya, tetapi juga sebagai agen penyebaran budaya populer.

Budaya populer dapat dipahami sebagai bentuk kebudayaan yang lahir dan berkembang melalui
keterkaitannya dengan media. Media dapat membentuk suatu wujud budaya, yang kemudian diserap oleh
masyarakat sebagai bagian dari kebudayaan (Regita, 2025). Generasi muda sebagai kelompok usia produktif
memegang peranan penting dalam membentuk budaya populer yang sangat dipengaruhi oleh media dan
teknologi. Mereka kerap menjadi subjek utama dalam penerapan, penciptaan, dan penyebaran tren baru
(Rahim, 2024)

Perkembangan hip-dut tidak bisa dilepaskan dari media sosial sebagai tempat utama dalam proses
penyebaran budaya populer. Platform seperti TikTok membuat musik ini cepat viral karena banyaknya konten
yang dibuat dan dibagikan oleh pengguna. Media sosial seperti TikTok tidak hanya berfungsi sebagai saluran
penyebaran, tetapi juga menjadi ruang budaya tempat Generasi Z menampilkan identitas mereka. Melalui
platform tersebut, generasi muda kerap membagikan konten yang mencerminkan nilai-nilai budaya, mulai dari
makanan tradisional, festival, hingga fesyen atau pakaian adat (Farihah, 2025). Dengan cara ini, mereka tidak
hanya memperkuat identitas budaya mereka sendiri, tetapi juga memperkenalkan bentuk budaya seperti hip-
dut kepada audiens yang lebih luas.

Pada dasarnya media sosial memang bisa menjadi sarana untuk memperkenalkan budaya lokal secara
lebih luas. Namun, kenyataannya, budaya lokal sering kalah bersaing dengan budaya global yang lebih
dominan. Walaupun ada beberapa budaya lokal yang berhasil menarik perhatian, sebagian besar tren yang



viral justru berasal dari budaya global. Kondisi ini membuat banyak orang lebih memilih mengikuti tren
internasional, sehingga lambat laun dapat melemahkan keberagaman dan kekayaan budaya lokal (Prastacka,
2024). Namun, kemunculan musik hip-dut justru mendapat respons yang cukup signifikan di kalangan
Generasi Z di TikTok. Ini menunjukkan adanya proses akulturasi budaya yang juga berpotensi membentuk
musik hip-dut sebagai budaya populer di media sosial TikTok.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas penelitian serupa seperti pada jurnal Karmawibangga
berjudul Poetry Battle Jogja Hip-Hop Foundation: Akulturasi Budaya Jawa dan Hip-Hop di Indonesia
mengkaji akulturasi hip-hop dengan budaya Jawa dari perspektif kreator atau komunikator dan prosesnya
dalam seni pertunjukan (Almasykur, 2024). Penelitian ini mengkaji secara mendalam Poetry Battle yang
dikembangkan oleh Jogja Hip-Hop Foundation sebagai bentuk inovasi musik berbasis akulturasi budaya yang
berhasil menggabungkan unsur musik tradisional Jawa dengan ritme dan gaya lirik hip-hop modern. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa akulturasi jawa dan hip-hop tidak hanya menciptakan genre musik baru, tetapi
juga memiliki fungsi penting dalam pelestarian budaya Jawa dan pembentukan identitas lokal.

Jurrnal Kultur berjudul Unsur Musik Lagu Garam dan Madu sebagai Evolusi Musik Dangdut
menguraikan bagaimana lagu “Garam dan Madu” menggabungkan unsur dangdut dan Aip-hop (Pangeran dkk.,
2025). Penelitian ini menunjukkan bahwa lagu “Garam dan Madu” berhasil menggabungkan harmoni dan
melodi dangdut dengan beat gaya vokal rap. Lirik lagu yang emosional dan naratif turut memperkuat karakter
musiknya, sementara penyebarannya melalui media sosial membuat lagu ini mudah diterima oleh Generasi Z.
Hasil penelitian juga menegaskan bahwa dangdut merupakan genre yang adaptif dan mampu berevolusi
mengikuti perkembangan teknologi, budaya digital, dan preferensi musik generasi muda.

Kemudian penelitian berjudul Kebudayaan Gen Z: Kekuatan Kreativitas di Era Digital membahas
akulturasi budaya melalui penyebaran musik Korea di Indonesia pada era digital (Maharani dkk, 2025) . Hasil
penelitian menunjukkan bahwa musik Korea melalui popularitas grup tertentu menjadi salah satu penyebab
meningkatnya akulturasi budaya Korea di Indonesia. Hal ini dapat membawa dampak positif dalam bentuk
pertukaran budaya dan perkembangan preferensi musik, tetapi juga menciptakan tantangan terkait dominasi
budaya asing yang dapat memengaruhi daya penerimaan masyarakat terhadap budaya lokal.

Namun, ruang kajian mengenai proses akulturasi musik hip-dut sebagai budaya populer dari perspektif
audiens Generasi Z melalui TikTok dalam proses konsumsi dan penyebaran masih jarang ditemukan. Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menempatkan Generasi Z sebagai aktor
utama dalam proses akulturasi musik hip-dut sebagai budaya populer yang berlangsung melalui TikTok.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami proses akulturasi budaya yang terjadi ketika
musik hip-dut dikonsumsi serta disebarluaskan oleh Generasi Z melalui TikTok sehingga membentuk musik
hip-dut sebagai budaya populer. Selain itu, penelitian ini relevan untuk menjelaskan TikTok diposisikan
sebagai ruang proses akulturasi budaya sekaligus medium komunikasi digital tempat berlangsungnya praktik
konsumsi dan penyebaran musik hip-dut oleh Generasi Z. Melalui penelitian ini, dapat dipahami terkait praktik
komunikasi di TikTok berkontribusi dalam membentuk proses akulturasi dan memperluas hip-dut sebagai
budaya populer.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih untuk mendeskripsikan secara mendalam proses akulturasi musik hip-
dut sebagai budaya populer pada Generasi Z melalui TikTok. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memahami dan menggambarkan bagaimana Generasi Z mengalami tahapan pengenalan, penerimaan,
penggunaan, dan penyebaran musik hip-dut dalam aktivitas mereka di TikTok.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Pendekatan ini menempatkan
pengalaman manusia sebagai sumber utama dalam memahami realitas sosial yang sedang diteliti (Kriyantono,
2020). Pada penelitian ini, fenomenologi digunakan untuk menjelaskan bagaimana Generasi Z mengalami
secara langsung proses akulturasi musik hip-dut sebagai budaya populer melalui TikTok, mulai dari tahap
pengenalan, penerimaan unsur musik hip-hop ke dalam dangdut, konsumsi penggunaan musik hip-dut, hingga
penyebarannya.

Pemilihan subjek dilakukan menggunakan purposive sampling, dengan kriteria subjek, yaitu; 1)
Generasi Z (Menurut Dimock dari Pew Research Center, Generasi Z adalah mereka yang lahir antara tahun
1997 hingga 2012), 2) Pernah mengonsumsi dan menyebarkan konten musik hip-dut di platform TikTok



minimal tiga kali dalam tiga bulan terakhir, baik melalui penggunaan lagu, pembuatan video, atau sekadar
mengikuti tren. Sementara itu, objek penelitian ini adalah fenomena akulturasi musik hip-dut sebagai budaya
populer di media sosial.

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama, yaitu
observasi (mengamati aktivitas, tren, dan penggunaan musik hip-dut pada platform TikTok untuk melihat pola
penyebaran dan keterlibatan audiens.), wawancara mendalam, dan dokumentasi visual (mencakup gambar
tangkapan layar (screenshot) penggunaan atau penyebaran musik hip-dut yang dilakukan oleh audience untuk
memperkaya data penelitian).

Teknik pemeriksaan keabsahan penelitian pada penelitian ini yaitu triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data, yaitu data diperoleh dari observasi
digital, kemudian wawancara, lalu dicek dengan dokumentasi. Tahapan penelitian tersebut dapat dilihat dalam
bagan berikut:

1. Preparation: subject &
object selection
P

2.Research object: Hip-dut
acculturation

2.Purposive sampling (gen z subjects)
a. born 1997-2012

b. consumed &shared Hip-dut on Tiktok (min &> Popular culture phenomenon on social
media

3x in last 3 month

v
a. digital observation:)p, jn_depth interviews:|c, visual documentatia
3.Data collection analyzing trends & subject perspectives &|screenshots of content

audience engagement | o ivates creation & spread )

4.data validation:
triangulation of sources

!

5.Research findings

&analysis

Bagan 1. Tahapan Penelitian

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Proses Akulturasi Musik Hip-Dut pada Generasi Z

Proses akulturasi musik hip-dut pada Generasi Z berlangsung secara bertahap dan tidak instan. Seluruh
informan telah lama mengenal musik dangdut dan hip-hop sebagai dua genre yang terpisah. Namun, bentuk
perpaduan hip-dut baru mereka kenal pada awal tahun 2025, khususnya setelah viralnya lagu “Garam & Madu
(Sakit Dadaku)” di media sosial TikTok.

Tahap awal akulturasi ditandai dengan proses pengenalan yang terjadi melalui paparan berulang For
You Page (FYP) TikTok, yang secara perlahan membangun rasa familiar dan ketertarikan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses akulturasi tidak berlangsung secara tiba-tiba, melainkan melalui kontak budaya
yang terus-menerus Hal tersebut sejalan dengan konsep akulturasi menurut Koentjaraningrat yang
menekankan bahwa unsur budaya asing tidak serta-merta menggantikan budaya asli, melainkan masuk secara
perlahan dan terus-menerus melalui kontak budaya (Putri, 2022).

Beberapa informan merasa asing dalam mengkategorikan hip-dut. Namun, kemunculan lagu-lagu hip-
dut melalui TikTok membuat rasa asing tersebut berangsur hilang dan berganti menjadi penerimaan. Hal ini
memperkuat pandangan Koentjaraningrat bahwa akulturasi merupakan proses sosial yang memerlukan waktu



agar unsur budaya baru dapat diterima oleh masyarakat (Putri, 2022). Proses ini juga sejalan dengan penelitian
Almasykur dalam konteks Poetry Battle Jogja Hip-Hop Foundation, yang menunjukkan bahwa musik
tradisional dan modern dapat berkolaborasi secara harmonis serta dapat diterima oleh generasi muda ketika
dikemas secara kreatif dan diperkenalkan secara berkelanjutan (Almasykur, 2024).

Pada proses akulturasi terlihat pada penerimaan Generasi Z terhadap unsur hip-hop dalam hip-dut
menunjukkan bahwa budaya global tidak ditolak, melainkan diterima secara selektif. Unsur yang paling
dominan diterima oleh informan adalah beat hip-hop dan lirik rap yang dianggap lebih energik, modern, dan
relevan dengan selera Generasi Z. Penerimaan ini bersifat selektif, di mana unsur hip-hop diolah dan
disesuaikan dengan struktur dangdut. Temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z tidak sekadar mengonsumsi
budaya global secara mentah, tetapi tetap mengolahnya sesuai dengan unsur lokal. Dalam perspektif
Koentjaraningrat, hal ini mencerminkan penerimaan unsur budaya asing yang bersifat adaptif dan kreatif.
Unsur hip-hop diterima karena dianggap relevan dengan kebutuhan dan selera masyarakat serta mampu
memperbarui citra dangdut yang sebelumnya dipersepsikan sebagai musik yang cenderung jadul (Nurrohman
& Suyuti, 2024).

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa perpaduan elemen modern dan
tradisional dalam lagu “Garam & Madu” menjadikan musik dangdut terdengar lebih modern dibandingkan
dangdut konvensional serta lebih mudah diterima oleh Generasi Z. Perpaduan tersebut dapat dilihat, misalnya,
pada penggunaan lirik yang tetap mempertahankan gaya puitik dangdut tentang percintaan, seperti ungkapan
“cinta kita seperti garam dan madu, berbeda rasa namun saling melengkapi,” yang mencerminkan metafora
sederhana khas lirik dangdut. Namun, lirik tersebut dibawakan dengan gaya vokal yang lebih santai dan ritmis
mengikuti pola musik hip-hop.

Selain itu, pada bagian iringan musik, terdengar kombinasi antara ketukan kendang dangdut yang
menjadi ciri utama musik dangdut dengan beat elektronik dan ritme rap yang umum ditemukan dalam musik
hip-hop. Perpaduan ini menciptakan tekstur musikal yang unik: kendang memberikan nuansa tradisional yang
familiar bagi pendengar dangdut, sementara beat elektronik menghadirkan kesan modern yang dekat dengan
selera Generasi Z. Dalam perspektif deskriptif kualitatif, kombinasi tersebut menunjukkan proses hibridisasi
budaya, yaitu pertemuan antara unsur musik tradisional Indonesia dengan pengaruh musik global yang
menghasilkan bentuk musikal baru.

Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa hip-dut menjadi bukti bahwa musik tradisional dapat tetap
hidup sekaligus menjangkau audiens yang sebelumnya kurang tertarik pada dangdut (Pangeran dkk., 2025).
Dengan demikian, hip-dut dapat dipahami sebagai bentuk inovasi musik yang menjawab kebutuhan selera
Generasi Z tanpa menghilangkan esensi dangdut itu sendiri.

Meskipun hip-dut mengadopsi unsur hip-hop, identitas budaya lokal tetap dipertahankan. Informan
menegaskan bahwa unsur dangdut masih terasa melalui melodi, ritme, serta penggunaan lirik. Hal ini
menunjukkan bahwa proses akulturasi dalam hip-dut tidak mengarah pada penghapusan identitas budaya lokal,
melainkan pada pembaruan bentuk. Dengan demikian, hip-dut merupakan hasil adaptasi budaya yang
memperbarui dangdut agar sesuai dengan perkembangan zaman tanpa menghilangkan karakter utamanya.
Pandangan ini mencerminkan aspek penting dalam teori akulturasi Koentjaraningrat, yaitu tidak hilangnya
kepribadian budaya asli dalam proses percampuran budaya (Putri, 2022).

3.2 TikTok sebagai Ruang Konsumsi dan Penyebaran Hip-Dut

Media sosial TikTok sebagai ruang praktik budaya digital yang memungkinkan proses akulturasi
berlangsung secara lebih cepat. TikTok tidak hanya berfungsi sebagai saluran distribusi musik, tetapi juga
sebagai ruang pertemuan budaya lokal dan global. Melalui sistem algoritma dan FYP, unsur hip-hop dan
dangdut hadir secara bersamaan dalam satu ruang konsumsi budaya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
TikTok menjadi media pertama yang memperkenalkan hip-dut kepada seluruh informan.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pangeran dkk., 2025), bahkan TikTok dianggap
sebagai sarana utama dalam memperkenalkan musik-musik baru di kalangan Generasi Z. Hal ini sejalan
dengan pandangan Storey dan Strinati bahwa budaya populer tidak dapat dilepaskan dari peran media dalam
memproduksi dan menyebarkan budaya (Jayadi, 2022). Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Maharani
(2025), Abidin dkk (2025) dan Fatonah (2025) bahwa generasi Z melalui media sosial, khususnya Tiktok
menjadikan hipdut sebagai budaya populer dan banyak dikonsumsi. Hal ini semakin ditegaskan oleh
pernyataan Fairuz (2025) yang menyebutkan bahwa budaya populer berawal dari hubungan dengan media.
Media menghasilkan budaya baru yang kemudian diserap oleh publik dan menjadi sebuah budaya populer.



Generasi Z tidak hanya sebagai konsumen pasif, tetapi juga sebagai aktor aktif dalam proses penyebaran
hip-dut. Fenomena partisipasi pengguna dalam konten hip-dut di TikTok juga dapat dipahami melalui konsep
Fear of Missing Out (FOMO) yang menjadi bagian dari dinamika budaya populer di era digital. FOMO
merujuk pada perasaan khawatir atau takut tertinggal dari pengalaman sosial yang sedang populer sehingga
mendorong individu untuk terus terhubung dan mengikuti tren yang berkembang di media sosial sesuai dengan
karakteristik generasi Z (Hidayat dkk, 2025). Dalam konteks penelitian ini, partisipasi informan dalam
membuat konten seperti dance challenge, velocity video, maupun penggunaan lagu hip-dut yang sedang
viral menunjukkan adanya dorongan untuk ikut terlibat dalam tren yang sedang ramai diperbincangkan. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian Mardhatillah & Liyanto (2025) yang menjelaskan bahwa FOMO menjadi
salah satu faktor yang mendorong individu untuk aktif memproduksi dan mengonsumsi konten di media sosial
agar tetap menjadi bagian dari percakapan budaya populer di ruang digital.

Dalam perspektif budaya populer, FOMO tidak hanya memengaruhi pola konsumsi media, tetapi juga
mendorong reproduksi konten secara masif oleh pengguna. Ketika sebuah lagu hip-dut menjadi viral di
platform seperti TikTok, pengguna merasa terdorong untuk ikut membuat konten menggunakan lagu tersebut
agar tidak tertinggal dari tren yang sedang berlangsung. Akibatnya, konten seperti dance challenge atau video
dengan efek velocity terus diproduksi ulang oleh berbagai pengguna, sehingga mempercepat penyebaran lagu
tersebut dan memperkuat posisinya sebagai bagian dari budaya populer digital. Partisipasi ini menunjukkan
bahwa proses akulturasi tidak berhenti pada tahap penerimaan, tetapi berlanjut pada tahap penyebaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Maharani dkk., 2025) yang menekankan bahwa Generasi Z memiliki kreativitas
tinggi dan mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana ekspresi diri serta penciptaan budaya populer.

Gambar 1. Tangkapan layar TikTok Stories Informan yang Menampilkan Potongan Lirik Lagu
“Garam & Madu (Sakit Dadaku)”
(Sumber: Akun TikTok informan, 2025)

TikTok sebagai ruang berlangsungnya proses akulturasi budaya sekaligus medium komunikasi digital
tempat berlangsungnya praktik konsumsi dan penyebaran musik hip-dut oleh Generasi Z TikTok. Unsur
budaya global dan lokal tidak hanya bertemu, tetapi juga dikonsumsi dan disebarluaskan oleh Generasi Z
melalui konten kreatif. Hal ini memperkuat pandangan bahwa media sosial dapat membentuk dan
menyebarkan budaya populer di era digital (Jayadi, 2022).

3.3 Hip-Dut sebagai Budaya Populer pada Generasi Z

Hip-dut berkembang sebagai budaya populer Generasi Z melalui rangkaian proses yang berlangsung di
TikTok. Hip-dut juga memenubhi ciri-ciri yang dikemukakan oleh John Storey yaitu berkembang sebagai tren
yang ditandai oleh viralitas di media sosial (Jayadi, 2022). Lagu-lagu hip-dut digunakan secara luas dalam
berbagai format konten seperti dance challenge, velocity, dan konten lainnya.



Gambar 2. Tangkapan layar TikTok Stories Gambar 3. Tangkapan layar TikTok Stories
informan sebagai bentuk partisipasi konsumsi informan melalui konten dance challenge musik
melalui konten dance challenge musik hip-dut. hip-dut

(Sumber: Akun TikTok informan, 2025) (Sumber: data pribadi penulis, 2025)

Selain penggunaan lagu sebagai latar konten, proses konsumsi dan penyebaran hip-dut juga terlihat
melalui bentuk ekspresi visual yang ditampilkan oleh pengguna TikTok. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2
dan Gambar 3, yang menunjukkan partisipasi informan dalam dance challenge menggunakan musik hip-dut.
Dance challenge merupakan bentuk partisipasi budaya digital di mana pengguna menirukan gerakan tarian
tertentu yang sedang viral dengan menggunakan potongan lagu tertentu. Pada konteks hip-dut, gerakan yang
ditampilkan memperlihatkan perpaduan antara gaya tarian dangdut yang identik dengan gerakan pinggul dan
tangan yang ritmis dengan gerakan hip-hop yang lebih energik seperti body wave, popping, atau step ritmis
mengikuti beat. Perpaduan gerakan tersebut menjadi representasi visual dari proses akulturasi antara budaya
lokal dan global yang terjadi dalam musik hip-dut.

Selain tarian, unsur visual lain yang tampak dalam konten tersebut adalah gaya berpakaian atau fashion
yang digunakan oleh kreator, yang dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi artifaktual (Yessica, 2025).
Komunikasi artifaktual merujuk pada pesan yang disampaikan melalui atribut visual seperti pakaian, aksesoris,
dan penampilan fisik. Dalam beberapa konten hip-dut di TikTok, pengguna sering memadukan elemen
streetwear yang identik dengan budaya hip-hop, seperti hoodie, sneakers, atau kaos oversized, dengan gaya
ekspresif yang sering ditemukan dalam pertunjukan dangdut. Perpaduan tersebut menunjukkan bahwa
akulturasi budaya tidak hanya terjadi pada aspek musik, tetapi juga pada representasi visual dan identitas yang
ditampilkan oleh Generasi Z di media sosial.

iy
Gambar 4. Tangkapan layar TikTok Stories informan melalui konten velocity musik hip-dut
(Sumber: data pribadi penulis, 2025)



Sementara itu, Gambar 4 menunjukkan bentuk partisipasi lain melalui konten velocity. Velocity
merupakan format video di TikTok yang memanfaatkan efek percepatan atau perubahan tempo visual sehingga
gerakan video tampak mengikuti ritme musik secara dramatis. Format ini sering digunakan dalam konten
musik yang sedang viral karena mampu menonjolkan bagian tertentu dari lagu. Dalam konteks hip-dut,
penggunaan velocity memperkuat daya tarik ritme musik yang menggabungkan beat hip-hop dengan ketukan
dangdut, sehingga membuat konten lebih dinamis dan menarik untuk ditonton.

Gambar 5. Tangkapan layar TikTok Feed informan sebagai bentuk partisipasi dalam tren konten
(Sumber: dokumentasi peneliti, 2025)

Adapun Gambar 5 memperlihatkan partisipasi informan dalam tren konten yang muncul di feed TikTok.
Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran hip-dut tidak hanya terjadi melalui konsumsi lagu, tetapi juga melalui
reproduksi konten oleh pengguna yang mengikuti tren yang muncul di For You Page (FYP). Mekanisme ini
memperlihatkan bagaimana algoritma TikTok mempercepat proses penyebaran budaya populer dengan
menampilkan konten yang serupa secara berulang kepada pengguna.

Dengan demikian, gambar-gambar pada subbab ini tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi visual,
tetapi juga menunjukkan bagaimana akulturasi musik hip-dut dimediasi melalui praktik budaya digital di
TikTok, mulai dari tarian, gaya berpakaian, hingga format konten seperti dance challenge dan velocity yang
diproduksi dan disebarluaskan oleh Generasi Z.

Kesamaan pola konsumsi terlihat dari perilaku informan yang cenderung mengikuti tren yang sering
muncul di For You Page (FYP). Melalui mekanisme algoritma dan For You Page (FYP), TikTok menjadi
ruang di mana lagu-lagu hip-dut muncul secara berulang dan membentuk kesamaan pola konsumsi musik di
kalangan Generasi Z. Hal tersebut sejalan dengan teori budaya populer John Storey yang menyatakan karya
yang populer dan kemudian ditiru secara luas, sering kali menjadi inspirasi bagi karya-karya berikutnya
(Jayadi, 2022).

Selain sebagai tren, hip-dut juga menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi. Fleksibilitas lagu-lagu
hip-dut dalam berbagai format konten membuat genre ini mudah diterima dan terus digunakan ulang oleh
Generasi Z. Kondisi ini sesuai dengan ciri budaya populer yang dikemukakan oleh John Storey, yaitu mudah
diterima, diingat, dan dapat dikombinasikan dengan tren atau format konten lain (Jayadi, 2022).
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Gambar 6. Tangkapan layar TikTok Stories informan yang menampilkan potongan lirik lagu
“Bintang 5”
(Sumber: Akun TikTok informan, 2025)



Hip-dut menunjukkan potensi keberlanjutan sebagai hasil proses akulturasi musik yang tidak berhenti
pada satu siklus viral, selama terus diproduksi dan digunakan ulang dalam berbagai konten. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa keberlanjutan tersebut terbentuk melalui praktik produksi dan penggunaan ulang lagu-
lagu hip-dut yang terus berlangsung di TikTok. Selama musik hip-dut terus dikembangkan, dikreasikan, dan
digunakan kembali dalam berbagai konten digital, proses penyebarannya tetap berlanjut dan memperkuat
posisinya sebagai budaya populer di kalangan Generasi Z.

Proses ini sejalan dengan penelitian (Pangeran dkk., 2025) yang menyatakan bahwa hip-dut membuka
pintu baru bagi generasi muda untuk mengenal dangdut dalam format yang lebih kekinian, sekaligus
memperluas jangkauan audiens dangdut. Bukti keberhasilan upaya pelestarian budaya dapat dilihat dari
banyak anak muda yang tertarik untuk mempelajari lebih lanjut (Almasykur, 2024).

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa hip-dut terbentuk melalui proses akulturasi
musik antara unsur budaya global dan lokal yang berlangsung secara bertahap melalui TikTok. Proses tersebut
mencakup tahap pengenalan, penerimaan unsur musik hip-hop, konsumsi penggunaan, hingga penyebaran
sehingga bertahan sebagai budaya populer pada Generasi Z melalui TikTok. Dengan demikian, rumusan
masalah penelitian ini telah terjawab melalui penjelasan mengenai rangkaian proses akulturasi musik hip-dut
sebagai budaya populer pada Generasi Z melalui TikTok.

IV. KESIMPULAN

Musik hip-dut terbentuk melalui proses akulturasi antara musik dangdut sebagai budaya lokal dan hip-
hop sebagai budaya global yang berlangsung secara bertahap melalui TikTok. Proses akulturasi ini tidak
terjadi secara instan, melainkan melalui rangkaian tahapan yang saling berkelanjutan dan melibatkan Generasi
Z sebagai audiens sekaligus pengguna media sosial TikTok. Proses tersebut diawali dari tahap pengenalan
musik hip-dut yang terjadi melalui paparan berulang lagu-lagu hip-dut di For You Page (FYP) TikTok. Paparan
yang berulang ini membangun kebiasaan mendengar sehingga hip-dut menjadi dikenal dan semakin familiar
di kalangan Generasi Z.

Tahap selanjutnya ditandai dengan penerimaan dan pengolahan unsur musik hip-hop ke dalam struktur
musik dangdut. Unsur hip-hop seperti beat modern dan lirik rap diterima secara selektif karena dianggap sesuai
dengan selera Generasi Z, sementara unsur dangdut tetap dipertahankan melalui melodi, ritme, dan
penggunaan lirik. Proses ini menunjukkan bahwa unsur budaya global tidak menggantikan budaya lokal,
melainkan menghasilkan bentuk musik baru yang adaptif terhadap perkembangan zaman tanpa menghapus
karakter utama dangdut.

Proses akulturasi tersebut berlanjut pada tahap penggunaan dan penyebaran musik hip-dut melalui
TikTok. Generasi Z terlibat dalam penggunaan lagu hip-dut sebagai latar berbagai konten digital, yang
mendorong penyebaran dan memperluas jangkauan musik hip-dut di TikTok. Melalui mekanisme algoritma
dan FYP TikTok, lagu-lagu hip-dut beredar secara luas dan membentuk kesamaan pola konsumsi di kalangan
Generasi Z.

Rangkaian proses pengenalan, penerimaan, konsumsi penggunaan, dan penyebaran tersebut mendorong
hip-dut berkembang sebagai budaya populer pada Generasi Z. Hip-dut berkembang sebagai tren yang ditandai
oleh viralitas, kemampuan adaptasi terhadap berbagai format konten, serta keberlanjutan penggunaan di
TikTok. Keberlanjutan ini menunjukkan bahwa proses akulturasi musik hip-dut tidak berhenti pada satu siklus
viral, melainkan memiliki potensi untuk terus berlanjut melalui praktik konsumsi dan penyebaran yang
dilakukan oleh Generasi Z hingga memperkuat posisinya sebagai budaya populer di ruang media sosial
TikTok.
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